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Pendahuluan

Gambaran periodik perjalanan umat

Islam dalam naungan pemerintahan

sebenarnya sudah dinyatakan oleh

Rasulullah SAW, dari masa Nubuwah ke

masa Khilafah, para Amir, Raja dan sampai

kepada sistem pemerintahan Jababirah

sebagai sebuah istilah yang mengilustrasikan

kondisi umat Islam yang berada diberbagai

belahan dunia dan bertempat tinggal di

negara-negara dengan menggunakan sistem

yang berbeda satu sama lain.

Dari al-Auza‘i dari Qais ibn Jabir al-

Shadafy dari ayahnya dari kakeknya nahwa

Rasulullah SAW bersabda: “Akan ter jadi

sesudahku sistem khilafah, setelah sistem khilafah

adalah keamiran, dan sesudah keamiran adalah

kerajaan. Dan sesudah kerajaan adalah

Jababirah”.

Fenomena yang terjadi dalam kehidupan

berbangsa dan bernegara dimana pun umat

berada akan menghadapi suatu

permasalahan sistem. Sistem yang ada

berkaitan dengan peran umat dalam

kafasitas orang perorang atau kelompok.

Peran tersebut dalam bentuk kelompok

terwujud dengan berdirinya sebuah

Nilai-nilai Oposisi

dalam Hadis Nabawi

 Oleh: M Ridwan Hasbi

Oposisi merupakan suatu yang sangat
fenomenal dan urgen disaat instrumen
bernegara sekarang ini dihadapkan kepada
sistem demokrasi. Landasan nilai-nilai
oposisi adalah memperbaiki yang batil,
meluruskan perilaku yang keluar dari norma
agama, menyanggah yang tidak benar serta
mengajak kepada kebaikan dalam bentuk
taushiyah. Pertumbuhan oposisi begitu
pesat dan menjadi bahan pembicaraan
yang dilematis antara kalangan yang
mengharamkannya dengan menganggap
bahwa nilai-nilai oposisi adalah suatu
penghianatan, dan kalangan yang
membolehkannya dengan dasar bahwa
oposisi adalah kewajiban menyampaikan
kebaikan serta mencegah keburukan.
Dalam hadis terdapat dua arahan, yakni
suruhan untuk taat serta sabar terhadap
pemimpin yang keluar dari jalur kebenaran,
dan suruhan untuk melakukan oposisi. Nilai-
nilai oposisi itu terpola dalam amar ma‘ruf
nahi munkar dalam sifat global dan terdapat
aplikasi para khulafa al-Rashidin yang
menganjurkannya. Kedua kalangan ini
melandaskan pendapat mereka kepada
hadis Nabawi sebagai pijakan realitas
oposisi menjadi haram dan halal.

Keyword: Oposisi dan Hadis
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Politik dan sebagainya sebagai tanda bahwa

umat itu hidup, mempunyai kemampuan

yang tersimpan serta persiapan untuk
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menerima perkembangan dan kemajuan.

Disaat sistem pemerintahan yang

berkembang sekarang ini tegak diatas

demokrasi, umat Islam harus peka melihat

sebuah kepentingan politik dengan masuk

dan berkecimpung didalamnya untuk

menjaga dan memperjuangkan Islam dan

umatnya. Demokrasi dijadikan dasar dalam

tata aturan yang harus dipegang erat dalam

menegakkan negara. Tidak seorangpun

dewasa ini yang mengatakan bahwa

demokrasi bisa berwujud tanpa adanya

koalisi, oposisi atau partai yang masing-

masing mengajak rakyat kepada prinsip-

prinsip yang mereka inginkan menjadi

undang-undang dasar bagi pemerintah.
2

Salah satu poin penting yang dihasilkan

Kongres umat Islam Indonesia  (KUII)

pertama adalah perlunya pembangunan

sistem politik madani . Maksud dari sistem

politik madani yaitu sistem politik yang

civillized, berperadaban. Dalam aktualisasinya

mencakup sistem politik demokrasi

berdasarkan check and balance antara negara dan

masyarakat, berkeadilan dan berstandar pada

kepatuhan dan tunduk kepada hukum.
3

Pemikiran secara konsepsi berkembang

kearah kegiatan yang melakukan oposisi

untuk mewujudkan perbaikan dan

menegakkan keadilan. Diantara akses

kegiatan tersebut adalah membuat

paradigma dan mengubah “kedaulatan” raja,

sultan atau penguasa lainnya. Status quo

yang tidak tertandingi itu diganti dengan

konsepsi bahwa yang ada adalah daulat

rakyat. Rakyat berhak menilai sejauhmana

amanah yang diemban para penguasa

terlaksana.

Dalam kehidupan bernegara sekarang

ini bahwa koalisi dan oposisi dapat dijadikan

sebagai alat dan sarana untuk

memperjuangkan kepentingan umat dan

menjaga eksestensi umat itu sendiri. Wujud

koalisi merupakan suatu realisasi hubungan

yang baik dan kesamaan tujuan dalam irama

yang indah serta seiring sejalan tanpa ada

pertentangan. Namun sisi yang lain, oposisi

merupakan suatu yang sangat fenomenal dan

urgen disaat instrumen saling berhadapan dan

keluar dari jalur yang ma‘ruf.

Konteks landasan perlu adanya oposisi

terhadap pemerintahan baik secara personal

ataupun berkelompok mencakup wujud dari

tanggung jawab bersama dalam saling

nasehat menasehati. Bila ditinjau akan tujuan

dari oposisi selalu baik, kalau tidak memberi

jalan keluarnya, dapat dianggap apa yang

disampaikannya kepada yang berkuasa

sebagai masukan. Namun jika diiringi

dengan sebuah solusi tentu itu lebih baik.

Yang tidak baik adalah mereka yang takut

terhadapnya dan menghadapi oposan. Islam

dengan syariatnya senantiasa memberi solusi

atas kemaslahatan umat, hal itu dapat kita

lihat baik dalam al-Quran dan Hadis Nabawi

atau dengan ijtihad para aimmatul muslimin.

Pengingkaran seluruh atau sebagian

kaum muslimin terhadap yang berkuasa

dalam sebuah negara, yang menyimpang dari

undang-undang atau membahayakan

maslahat umat, dihadapkan kepada oposisi

dan eksestensi dari dakwah ilal haq. Makalah

ini akan mengungkapkan nilai-nilai oposisi,

baik secara personal atau kolektif, serta

suruhan tidak oposisi yang signalnya ada

dalam hadis-hadis Nabi.

Defenisi dan Hakekat Oposisi

1. Defenisi Oposisi

Dalam bahasa Indonesia kata

oposisi berarti penentangan dan

perlawanan, jika dikaitkan dengan

politik; partai penentang.
4

 Istilah oposisi

dalam bahasa Arab disebut dengan

“Mu`aradhah”, berasal dari “`Aradha-

Yu`aridhu”:     

(memposisikan sesuatu pada sesuatu, yaitu

M Ridwan Hasbi: Nilai-nilai Oposisi dalam Hadis Nabawi

156



JURNAL USHULUDDIN Vol. XXII No. 2, Juli 2014

menghadapkanya),     

(Sesuatu yang sanggah jika ditukarkannya),

    (melihat kepadanya sebagai

lawan), dan kata mu`aradhah dapat berarti

berlawanan, bertentangan, menyanggah

dan membantah.
5

Al-Jurjani mengatakan bahwa:

        

        (secara

bahasa mu‘aradhah adalah berhadapan atas

dasar saling melarang dan secara istilah adalah

menegakkan argumentasi atas perbedaan yang

sudah dikemukakan oleh penentang).
6

Dalam bahasa inggris istilah oposisi

disebut dengan “Opposition”, bahasa Latin

“Oppositus, Opponere”: memperhadapkan,

membantah, menyanggah, dan

menentang
7

. Opposition lazim diterjemahkan

menjadi oposisi. Kata itu berasal dari bahasa

Latin oppônere, yang berarti to set against;

menentang, menolak, melawan. Nilai

konsep, bentuk, cara, dan alat oposisi itu

bervariasi. Nilainya antara kepentingan

bersama sampai pada kepentingan

pribadi atau kelompok.
8

Menurut pakar hukum dan politik

diartikan sebagai kubu partai yang

mempunyai pendirian bertentangan

dengan garis kebijakan kelompok yang

menjalankan pemerintahan. Oposisi

bukan musuh, melainkan sparing patner

dalam percaturan politik. Sistem

demokrasi menganggap oposisi sebagai

sesuatu yang sangat urgen dan

diperlukan. Sebab oposisi menjalankan

suatu fungsi yang sangat vital dan

penting yaitu check and balances ,

mengontrol pemerintah yang didukung

mayoritas, menguji kebijakan

pemerintah dengan menunjukkan titik-

titik kelemahannya, mengajukan

alternatif.
9

Makna mu‘aradhah atau opposition;

oposisi dengan sebuah indikator bahwa

personal atau kolektif  bernaung

dibawah suatu organisasi yang memiliki

pandangan berbeda. Oposisi lawan dari

koalisi,  dimana oposisi bersifat

perlawanan, sedangkan koalisis bersifat

kerjasama.

2. Hakekat Oposisi

 Istilah oposisi berasal dari dunia

astronomi untuk melukiskan posisi yang

bertentangan. Misalnya, bila bulan ada

dibelahan yang satu dan matahari

dibelahan yang lain, maka bulan dan

matahari berada pada posisi yang

beroposisi. Selanjutnya istilah ini masuk

dalam kosakata politik, dimana makna

dari oposisi dalam dunia politik disebut

sebagai posisi yang diambil seseorang

atau kelompok yang bertentangan

dengan pemerintah. Bila posisi itu dalam

statusnya secara pribadi, maka dikatakan

independen dan bila berkelompok

dikenal dengan partai, sebab ia

mengambil posisi berhadapan dengan

yang berkuasa.

Ajaran Islam meletakkan suatu

landasan dari makna oposisi itu adalah

memperbaiki yang batil, meluruskan

perilaku yang keluar dari norma agama,

menyanggah yang tidak benar serta

mengajak kepada kebaikan dalam

bentuk taushiyah. Prinsip dari makna

oposisi ini menjadi sandaran dari kharu

ummah yang dimulai dengan amar

ma‘ruf  dan nahi munkar.

Kalian adalah umat yang terbaik yang

dilahirkan untuk manusia, menyuruh
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kepada yang ma‘ruf  dan mencegah dari

yang munkar, dan beriman kepada

Allah.

Memposisikan diri kita sebagai

orang yang menyampaikan kebaikan dan

mengajak untuk melakukannya serta

mencegah keburukan merupakan suatu

bentuk perbuatan yang tidak semua

orang mampu melakukannya secara

individual, tapi memungkinkan untuk

dilakukan secara kolektif. Aktifitas

tersebut bagian dari hakekat oposisi

dalam kehidupan kita secara umum,

sebab saat kita meluruskan suatu

keburukan atau menyampaikan suatu

arahan kebaikan tentu akan mendapatkan

tantangan dan bahkan sampai berhadapan

dengan perlawanan. Konotasi oposisi

dalam bentuk seperti ini terdapat dalam

sebuah riwayat yang panjang dari Abu

Zar al-Gifari;

Dari Abu Zar RA berkata:

Rasulullah SAW bersabda kepadaku:

“Katakanlah kebenaran dan walaupun hal

itu pahit”.

Hakekat oposisi dalam realitanya

adalah sebuah jihad, dimana tidak setiap

orang mampu melakukannya, sebab

konsekwensinya dapat bersifat fatal,

sehingga Rasulullah SAW menyampaikan

hal  sebagai  sebuah amaliyah

jihadiyah.

Dari Abu Sa‘id al-Khudry berkata:

Rasulullah SAW bersabda: “Seutama-

utama jihad adalah perkataan yang benar

kepada pemimpin yang zhalim”.

Dari Abu Ghalib dari Abu

Umamah: bahwa ada seseorang berkata

saat Jumrah: “Wahai Rasulullah, jihad apa

yang paling utama?”. Rasulullah SAW

bersabda: “Seutama-utama jihad adalah

perkataan yang benar kepada pemimpin yang

zhalim”.

Dapat juga diperhatikan bagiamana

Abu Bakar Al-Shiddiq sebagai

pemerintah pertama sepeninggal

Rasulullah SAW, menjadi seorang tokoh

pelopor gerakan oposisi rakyat terhadap

pemerintah dalam mengawasi roda

pemerintahan, mengevaluasi dan

meluruskannya. Dalam pidato

pengangkatannya setelah dibai‘at rakyat

sebagai khalifah beliau berkata

diantaranya:

“Wahai rakyat, maka sesungguhnya aku

telah diangkat sebagai pemerintah kalian

   -    - :
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dan saya mengakui bukan orang terbaik

dari kalian. Maka jika saya berbuat

baik, maka hendaklah kalian dukung.

Jika saya berbuat jelek, hendaklah kalian

luruskan, kebenaran adalah amanah dan

dusta adalah pengkhianatan”.

Contoh yang tidak jauh berbeda dari

sebelumnya adalah khalifah kedua Umar

Ibn Khattab menyatakan kepada umat

Islam setelah ia diangkat, diantara

ucapannya:

“Orang yang paling saya senangi adalah

orang yang mau menyebutkan aibku”

Realitas Oposisi dalam Hadis

Oposisi dan partai politik dalam

pemikiran dan tradisi politik Islam

merupakan suatu istilah yang hampir

dipastikan tidak ditemukan dan sulit untuk

didapat dalam kamus politik Islam, sejak

zaman klasik hingga abad pertengahan. Tapi

pemikiran itu timbul dan baru muncul dalam

peristilahan politik negara-negara Muslim

dalam masa modern.
16

Gagasan dari munculnya sangat berkaitan

dengan intrusi konsepsi dan sistem politik

Barat modern. Menjadi pertanyaan sekarang

adalah sejauhmana gagasan itu berhubungan

dengan landasan ajaran Islam, terutama hadis

Nabawi. Sebab pertumbuhan oposisi begitu

pesat dan menjadi bahan pembicaraan yang

dilematis antara kalangan yang

mengharamkannya dengan menganggap

bahwa paradigma oposisi adalah suatu

penghianatan, dan kalangan yang

membolehkannya dengan dasar bahwa nilai-

nilai oposisi adalah kewajiban menyampaikan

kebaikan serta mencegah keburukan.

Kedua kalangan ini melandaskan

pendapat mereka kepada hadis Nabawi

sebagai pijakan realitas oposisi menjadi

haram dan halal. Maka esensi Hadis yang

digunakan sebagai dasar nilai-nilai oposisi

sangat unik dan menarik dikaji. Penulis

dalam hal ini mengemukakan kedua nilai-

nilai oposisi tersebut, sebagai berikut:

Pertama: Tidak ada Oposisi

1. Suruhan Bersabar

Dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW

bersabda: “Barang siapa membenci sesuatu

dari pemimpinnya maka hendaklah bersabar,

sesungguhnya siapa yang keluar sejengkal dari

pemerintahan akan mati dalam kondisi

jahiliah”.

Dari Ibnu Abbas dari Rasulullah

SAW bersabda: “Barang siapa membenci

sesuatu dari pemimpinnya maka hendaklah

bersabar atasnya, sesungguhnya tidak boleh

seorang pun keluar sejengkal dari pemerintahan,

maka matinya adalah mati jahiliah”.
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Dari Abu Zar berkata: Rasulullah

SAW bersabda: “Bagaimana kalian dan

pemimpin-pemimpin sesudahku,

menentukan harta rampasan untuk diri

sendiri”. Aku berkata: “Kalau begitu demi

dirimu yang diutus dengan kebenaran, apakah

boleh aku meletakkan pedangku pada

lehernya lalu aku tebas dengannya sampai

ber jumpa denganmu atau menyusulmu”.

Beliau bersabda: “Maukah aku beritahu

yang lebih baik dari itu adalah bersabar

sampai menyusuliku”.

Ungkapan       (Barang

siapa membenci sesuatu dari pemimpinnya)

mencakup persoalan dunia seperti

kebijakan dan din seperti kefasikan

pemimpin, kedua hal itu oleh Rasulullah

SAW dianggap suatu perbuatan yang

bekaitan dengan bagaimana kita

menghadapi mereka. Maka anjuran

untuk bersabar bermakna tetap taat dan

berkoalisi dalam pemerintahan, sampai

ancaman kepada mati dalam kejahilian.

Ungkapan    (mati dalam

kondisi jahiliah) merupakan realitas dari

kondisi yang kematian yang buruk atas

orang yang keluar dari ketaatan dan

kesetiaan pada pemimpin. Mati dalam

kondisi jahiliah bukan bermakna mati

dalam keadaan kafir tapi melakukan

perbuatan maksiat, diserupakan dalam

wujud zahirnya sebagai celaan.
20

Kesabaran yang dianjurkan

Rasulullah SAW sampai pada tingkat

tidak melakukan suatu perbuatan

oposisi yang bersifat perlawanan kepada

pemimpin. Sabar dalam konteks hadis

adalah menerima keadaan walaupun

sampai membahayakan dirinya atau

terluput dari kemaslahatan. Kondisi

seperti ini tetap berkoalisi dengan

pemimpin dan tidak melakukan oposisi

sampai ia meninggal dunia.
21

2. Menjaga Jamaah dan Ukhuwah

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW

bahwasanya ia bersabda: “Barang siapa

keluar dari ketaatan dan pisah jamaah, maka

ia akan mati keadaan mati jahiliayah”.

Dari Khalid ibn Wahban dari Abu

Zar berkata: Rasulullah SAW bersabda:

“Barang siapa keluar dari jamaah sedikit,

maka ia telah menanggalkan ikatan Islam

dari lehernya”.

Keluar dari ketaatan terhadap

pemimpin yang disepakati secara ijma‘

dan jamaah yang terhimpun bawah

pemimpin dengan beroposisi ditetapkan

sebagai orang yang meninggalkan Islam,

dengan mengacu pada sifat perbuatan

maksiat. Realitas oposisi dalam hadis itu
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dapat membahaya umat dan pentingnya

menjaga persaudaraan.
24

 Riwayat diatas,

diperkuat dengan suruhan membinasakan

orang yang mau memecah belah

persaudaraan umat dan melawan

pemerintahan yang sah, sebagaimana

termaktub dalam riwayat berikut ini:

Dari ‘Arfajah berkata: saya

mendengar Rasulullah SAW bersabda:

“Barang siapa datang kepada kalian dan

mengajak kalian semua pada satu laki-laki

yang mau mematahkan tongkat kalian

(persaudaraan) atau memecahkan jamaah

kalian, maka bunuhlah orang tersebut”.

Imam al-Nawawi mengatakan:

Suruhan membunuh orang yang keluar

dari pemimpin berkaitan dengan

perbuatan memecah belah persatuan

umat Islam dan lainnya, sehingga

dilarang untuk demikian sebab berakibat

fatal. Larangan itu berdasarkan pada

antisipasi dampaknya, dan

menumpahkan darah orang tesebut

sebagai solusi terakhir.
26

3. Suruhan Patuh Dan Taat

Dari Qatadah berkata: Nabi SAW

bertemu dengan Abu Zar dan

menggeleng-gelengkan  kepalanya lalu

Abu Zar berkata: “Wahai Rasulullah,

apakah mendapatkan keanehan dariku”,

Beliau bersabda: “Tidak, tapi atas apa yang

akan kalian jumpai dari pemimpin-pemimpin

sesudahku”. Abu Zar berkata: “Bolehkah

aku mengambil pedangku lalu aku tebas

dengannya”. Beliau bersabda: “Tidak,

akan tetapi patuh dan taat, walaupun yang

memerintah itu seorang hamba sahaya yang

hitam, maka pilihlah sesuai arahan dan atur

sesuai dengan yang diatur atas kamu”.

Kontekstualisasi   (patuh dan

taat) terhadap pemimpin yang keluar dari

jalur kebenaran dan melakukan

perbuatan zhalim, bahkan sampai

pemimpin tersebut tidak menyenangkan,

baik berkaitan dengan sifat, bentuk atau

caranya. Wujud dari ketaatan merupakan

tidak adanya oposisi yang berupa

perlawanan atau sanggahan.

Ungkapan    (seorang

hamba sahaya yang hitam) merupakan

statemen yang tinggi dalam sebuah

perumpamaan terhadap seorang

pemimpin yang harus ditaati sehingga

dimisalkan dengan demikian. Konteks

masalah dimulai dari bentuknya yang

buruk sampai pada moralnya yang

buruk untuk ditaati sehingga tidak

menimbulkan perpecahan, pergolakan

dan fitnah.
28

Perbuatan oposisi bertentangan

dengan suruhan “patuh dan taat” pada

pemimpin sehingga dianggap perbuatan

      -
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makar yang merongrong stastus quo

yang dimiliki seorang penguasa tanpa

melihat apa yang dilakukannya itu masih

dalam lingkaran kebenaran atau sudah

keluar darinya. Yang terpenting adalah

menerima apa adanya tanpa perlu

pengingkaran atau perlawanan berupa

oposisi, tapi tetap berkoalisi dengan

kondisi yang ada.

Kedua: Oposisi Itu Ada

1. Pengingkaran Terhadap Pemimpin

Dari Ummu Salamah seorang istri

Nabi dari Nabi SAW bersabda: “ Sungguh

ada perbuatan penguasa atas kalian, maka

sebagian kalian ada yang membiarkan dan

sebagian yang lain mengingkari, maka

barangsiapa membenci, ia telah terlepas, dan

barangsiapa mengingkari maka ia selamat,

dan tetapi (azab) atas orang yang rela serta

mengikuti. Sahabat berkata: Wahai

Rasulullah: Apa tidak kami perangi

mereka?, Rasulullah menjawab: “Tidak

sampai begitu”.

Ketetapan yang dikemukan oleh

Rasulullah SAW kepada kaum muslimin

adalah bebas bagi orang yang membenci

dan selamat bagi orang yang mengingkari.

Kata “karaha” menunjukkan kepada

orang-orang yang tidak punya kekuatan

dan lemah dalam berbuat untuk

perubahan, sedangkan kata “Angkara”

menunjukkan kepada orang-orang yang

sanggup untuk berbuat.

Ungkapan       

 (barangsiapa membenci, ia telah terlepas,

dan barangsiapa mengingkari maka ia

selamat) berkorelasi dengan suatu upaya

memberi arahan kepada pemimpin yang

keluar dari jalur kebenaran dalam bentuk

sanggahan, perbaikan atau bahkan

perlawanan dalam kategorisasi “kariha”

atau “angkara”. Arahan berdasarkan

pada kebenaran untuk menjaga

kemaslahatan bersama sebagai wujud

menerapkan ajaran agama selama tidak

memusuhi Islam.
30

Kemampuan seseorang untuk

melakukan penyanggahan, perlawanan

dan meluruskan merupakan suatu

realitas dari oposisi. Sebab oposisi

melakukan pengingkaran terhadap

suatu kebijakan, atau perbuatan yang

keluar dari jalur kebenaran serta

bertentangan dengan kemaslahatan

bersama.

2. Amar Ma‘ruf  Nahi Munkar

     -  

-   -  

-    »  

     

      

  « .    

   »   «.  
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Dari Abdullah ibn Mas‘ud bahwa

Rasulullah SAW bersabda: “ Tidak ada

Nabi yang diutus oleh Allah pada suatu umat

sebelum saya, kecuali ia memilki penolong dan

sahabat dari umatnya yang mengambil

sunnahnya dan mentaati perintahnya,

kemudian ia meninggalkan sesudahnya

kelompok yang berkata atas apa yang tidak

dikerjakan, dan mengerjakan atas apa yang

tidak diperintahkan, barangsiapa berjihad

atas mereka dengan tangan maka ia adalah

mukmin, dan barangsiapa berjihad  atas

mereka dengan lisan maka ia adalah mukmin,

dan barangsiapa berjihad atas mereka dengan

hati maka ia adalah mukmin, dan tidak ada

selain itu iman yang paling kecil”.

Hubungan yang kuat antara amar

ma‘ruf  nahi munkar dengan oposisi

yang fungsi dan perannya adalah

implementasi dari kemaslahatan umat

serta menjaga kepentingan umat. Maka

oposisi dalam tinjauan hadis Nabawi

selalu ditranspormasi dari sebuah

praktek amar ma‘ruf  nahi munkar yang

bersifat individual kepada kolektif  agar

lebih efektif dan kuat. Bentuk realisasi

kata    (barangsiapa berjihad atas

mereka) dalam kesanggupan masing-

masing “tangan, lisan dan hati” merupakan

suatu kewajiban yang tidak dapat

ditinggalkan sebab berdasarkan atas

beberapa tingkatan.

Ibnu Hazam mengatakan bahwa

amar ma‘ruf  nahi munkar adalah

kewajiban setiap muslim sesuai dengan

kemampuan yang ia miliki. Jika

berhadapan dengan resiko yang besar

seperti keselamatan jiwa, harta atau

keluarganya maka realisasinya adalah

tingkat terakhir yakni pengingkaran

hati.
32

Wujud dari oposisi yang berupa

mengarahkan pemimpin kepada yang

baik dan mencegah serta mengingkari

kemunkaran dari pemimpin dalam

aplikasi hadis bervariasi sesuai dengan

kemampuan. Kemampuan individu

dengan kolektif  berbeda, kemampuan

yang memiliki power dengan rakyat

biasa jauh berbeda, disinilah proyeksi

Rasulullah SAW dalam merealisasi

hakekat oposisi sesuai dengan kondisi

seorang muslim;

Dari Abi Sa‘id al-Khudri RA

berkata: Bahwasanya saya mendengar

Rasulullah SAW bersabda:”Barang siapa

diantara kalian melihat kemunkaran, maka

hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya,

jika tidak sanggup maka dengan lisannya, jika

tidak sanggup maka dengan hatinya, hal itu

selemah-lemahnya iman”.

Rasulullah SAW dalam sabdanya ini

meletakkan asas-asas yang berkaitan

dengan upaya ishlah dan kewajiban

dalam merealisasikan syariat Islam.

Maka kalimat      (Barang

siapa diantara kalian melihat kemunkaran

....) mengandung makna yang luas dan

tidak ada qarinah yang mengikatnya

pada satu permasalahan saja, sehingga

     

      

31
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perintah mengubah kemunkaran

dibebankan atas semua orang.

Melakukan amar ma‘ruf  nahi

munkar merupakan mentaati perintah

Allah yang terdapat dalam surau Ali

imran ayat 104. Merealisasikannya bukan

didasarkan pada emosi, hawa nafsu atau

tendensi-tendensi pribadi. Ia merupakan

sebuah bentuk melaksanakan kewajiban

bukan anjuran, sehingga melaksanakannya

disesuikan dengan kemampuan. Berpaling

dari kewajiban itu sama dengan

membawa diri kepada ancaman-Nya. Ia

adalah fardu kifayah bagi kaum

Muslimin, oleh karena oposisi selalu

dilakukan oleh suatu kelompok kecil,

yaitu kelompok yang sadar dan

senantiasa mengupayakan terwujudnya

kebaikan umum. Sedikit atau banyaknya

orang yang mau menegakkan tidak

terlalu penting, yang penting kualitas

dan isi yang mereka sampaikan.

Bila orang perorang bersatu dalam

satu wadah, maka mengaplikasikan

perintah tersebut sangat mudah dan

dapat dirancang dengan baik. Hal itulah

sebenarnya urgensi dari partai politik

dalam percaturan demokrasi, agar dapat

melaksanakan perubahan itu secara

terpola dan mempunyai makna didepan

pemerintahan.

3. Menjaga Hak Umat

Dari Mu‘awiyah ibn Abu Sofyan

bahwanya ia naik mimbar dan

berkata:”Sesungguhnya harta adalah harta

kami dan harta rampasan adalah milik kami,

maka siapa yang kami inginkan kami beri

dan dari kehendak kami tidak memberi maka

tidak ada satupun yang menyanggah,

maka pada jumat kedua disampainya

dan tidak ada yang menyanggah, serta

di jumat ketiga disampaikannya lagi dan

berdirilah seorang laki-laki yang hadir

dalam masjid dan berkata:”Bukan,

sungguh harta adalah harta kami dan

rampasan perang adalah milik kami, maka

barangsiapa menghalang antara kami dan

antaranya akan kami hukum dia kepada

Allah dengan pedang kami”, maka turunlah

       

      : 
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Mu‘awiyah lalu ia utus seseorang untuk

kepada laki-laki itu supaya datang

kepadanya, maka orang-orang

berkata:”Laki-laki itu akan binasa”.

Kemudian orang-orang datang lalu

menjumpai laki-laki itu duduk bersama

Mu‘awiyah diatas permadani. Maka

Mu‘awiyah berkata kepada mereka:”

Sungguh orang ini menghidupkan saya

lalu Allah menghidupkannya, sebab saya

mendengar Rasulullah SAW bersabda:

”Akan datang sesudahku penguasa yang

berkata dan tidak ada seorang pun yang

menyanggah, mereka berhamburan masuk

neraka sebagaimana monyet berhamburan”.

Dan saya berbicara pada jumat pertama

tidak ada yang menyanggah, maka saya

takut bagian dari mereka lalu saya

berbicara lagi pada kedua, dan baru

ketiga laki-laki ini menyanggah saya,

maka ia telah menghidupkan saya dan

Allah menghidupkannya”.

Fenomena atas apa yang terjadi pada

Mu‘awiyah merupakan suatu pelajaran

yang mendalam akan hakekat perlunya

menyanggah dan meluruskan penguasa

yang keluar dari jalurnya. Bila tidak ada

yang melakukannya maka akan

mengakibatkan semua umat mendapat

dosa dan sama-sama bertanggung jawab

kepada Allah atas apa yang dilakukan

oleh penguasa.

Sikap yang tampak dari Mu‘awiyah

tentang orang yang menyanggah dan

ditunggunya sampai tiga jum‘at sebagai

bentuk kepedulian seorang pemimpin

perlunya individu tertentu yang berani

menyanggah dan melakukan perbaikan

untuk menjaga hak umat kepada

pemimpin. Aplikasi dari rasa takut

Mu‘awiyah akan sabda Rasulullah SAW;

         
    (Akan datang sesudahku

penguasa yang berkata dan tidak ada seorang

pun yang menyang gah, maka mereka

berhamburan masuk neraka sebagaimana

monyet berhamburan).

Dalam kontek partai dan oposisi

pada era sekarang ini meletakkan

landasannya pada apa yang diinginkan

Mu‘awiyah yang sesuai dengan sabda

Rasulullah SAW. Kewajiban yang

ditanggung bukan hanya atas

penganggahan saja tapi ikut berpartisipasi

dalam menentukan arah dan kebijakan

untuk menjaga hak umat serta maslahat

keummatan dan kebangsaan.
35

Analisis Komperatif

Konstruksi nilai-nilai oposisi dalam

hadis Nabawi terdapat dua bentuk; tidak ada

oposisi kepada penguasa atau pemimpin tapi

yang ada adalah koalisi dengan tunduk serta

taat dengan sabar dalam polah tingkahnya

yang keluar dari jalur. Pada sisi lain

menyuruh melakukan penyanggahan,

perlawanan, dan perbaikan, baik berupa

amar ma‘ruf  dan nahi munkar kepada

penguasa atau pemimpin yang keluar dari

jalur kebenaran.

Memperhatikan dua masalah diatas,

dalam analisis penulis bahwa nilai-nilai

oposisi dalam hadis Nabawi sebenarnya

berkaitan dengan kontekstualisasi hadis

dalam kehidupan kontemporer serta

tinjauan sosiologis kebudayaan dan

peradaban manusia. Sebab umat Islam

dihadapkan pada perkembangan peradaban

manusia dan sistem yang berlaku dalam

mengatur kehidupan. Korelasi

perkembangan dan kenyataan yang ada

adalah bagaimana menyikapi oposisi, baik

dalam aplikasi ajaran Islam dan realisasi

kemaslahatan umat secara umum.

Realita dari oposisi dalam

implementasikan ajaran Islam terdapat sudut

pandangan yang berkembang. Sudut
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pandang itu dapat ditinjau melalui dua sisi:

doktrin kultural dan institusi struktural.

Pertama doktrin kultural; pada sisi doktrin

kultural bahwa oposisi merupakan suatu

kewajiban yang berdasarkan nash-nash al-

Quran dan Hadis, dan tanggung jawab moral

dari setiap muslim. Bahkan doktrin yang

berlandaskan nash-nash ini tidak dapat

dipisahkan dari asal hukumnya perintah

(amar) yang bersifat suruhan dan tidak boleh

dilanggar. Prinsip penekanan oposisi bukan

hanya sekedar hak asasi saja dari setiap

muslim, tapi ia menyangkut pada kewajiban

yang dibebankan ajaran Islam. Kedua institusi

struktural; pada sisi institusi struktural

bahwa oposisi berkaitan dengan kelompok,

dalam ajaran Islam diistilahkan dengan

jamaah. Bentuk dari oposisi ini mencakup

penyampaian dari aspirasi umat dan

kemaslahan umat, juga bentuk dari

kerjasama dan kesatuan dalam sebuah

aktivitas yang berkaitan dengan tawashau.

Oposisi dalam tataran institusi struktural

bersifat realisasi dari suruhan berjamaah.

Aplikasinya  berkaitan dengan prinsip-

prinsip oposisi pada porsi yang luas dan

flesibel, serta bermartabat.

Oposisi dari dua sisi diatas secara

konteksnya mencakup segala kegiatan yang

dilakukan umat Islam untuk memperbaiki,

mengarahkan, meluruskan, membantah dan

memberi jalan keluar.

Disamping itu, dapat dilihat bahwa

seluruh nash-nash dan arahan para Khulafa

al-Rashidin yang disampaikan pada umat

membawa kepada konsekuensi logis

mendorong umat Islam kepada mensikapi

nilai-nilai oposisi, konstruktif  dan

reformatif. Diantara prinsip dasar tersebut

terdapat pada arahan Nabi Muhammad

SAW yang menganggap keberanian sikap

mengemukakan kebenaran kepada penguasa

yang keluar dari prinsip-prinsip keadilan

merupakan jihad paling utama. Seperti sabda

Beliau: “Menyatakan kebenaran kepada penguasa

yang lalim merupakan jihad yang paling utama”.
36

Begitu juga sebuah motivasi yang

diungkapkan beliau tentang pahala yang

besar atas orang melakukan kegiatan oposisi

dalam arti yang luas. Seperti terdapat dalam

sebuah riwayat:

Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah

SAW bersabda: “Penghulu para syuhada adalah

Hamzah bin Abdul Muthalib dan orang yang

menghadapi penguasa lalim dengan mencegahnya

dari kemungkaran dan memerintahkannya kepada

kebaikan, lalu penguasa itu membunuhnya”.

Implementasi dari para sahabat bersama

Rasulullah SAW serta generasi salaf  sangat

komit dengan doktrin nilai-nilai oposisi yang

dijiwai dengan kewajiban yang dibebankan

syariah dan tanggung jawab moral, dan hal

itu bukan menjadi hal yang tabu serta asing

bagi budaya sosial politik mereka.

Bila kita kembali kepada peran yang

dapat diperankan seperti partai politik di

lingkup demokrasi sekarang ini, dan atau

ORMAS, LSM dan lainnya di putaran

berbangsa, maka apa yang dikatakan

Rasulullah SAW itu sangat realistis untuk

dijabarkan dan direalisasi dalam segala

bentuk. Wujud dari penguasa dengan

berbagai macam tujuannya, perlu diarahkan

dan dikawal umat dengan suatu organisasi.

Formulasi hadis suruhan menyanggah

dan sabar adalah umum berkaitan dengan

kapan dan dimana, sebab berhubungan

dengan hukkam (penguasa) dan selainnya.

Disamping itu, bila terjadi penguasa yang

mengatakan serta tidak melaksanakannya

atau melaksanakan atas apa yang tidak sesuai

37
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dengan jalur Negara, maka kewajiban

dibebankan kepada yang sanggup. Sebenarnya

disinilah letak dari fungsi dan kedudukan nilai-

nilai oposisi dalam melaksanakan jihad dengan

power yang ada pada mereka.
38

Umat Islam dalam konteks zaman

modern dengan sistem pemerintahan yang

memberi peluang seluas-luasnya pada setiap

orang untuk ikut andil dalam mengarahkan

jalannya pemerintahan, maka sebuah

organisasi merupakan satu diantara yang

dapat merancang serta membuat statement

yang baik. Maka hadis diatas bersifat umum

dan tidak ada yang membatasinya, jika oposisi

dapat menjalankan perubahan, maka

mendirikan gerakannya suatu kewajiban,

sebab “mala yatimmu al-wajib illa bihi fahuwa al-

wajib” (Tidaklah sempurna suatu kewajiban

kecuali itu, maka hal itu akan menjadi wajib).

Urgensi amar ma‘ruf  nahi munkar menjadi

kaidah global yang berhubungan langsung

dengan nilai-nilai oposisi dan perannya. Dalam

analisis penulis bahwa amar ma‘ruf  nahi munkar

menjadi landasan diantara cara mengaplikasikan

perintah Allah dalam al-Quran tentang urgensi

dan realisasi dari nilai-nilainya. Karakter utama

pada tataran transpormasi  nilai-nilai oposisi

dalam hadis Nabawi merupakan cerminan dari

ayat-ayat al-Quran
39

 tentang amar ma‘ruf  nahi

munkar, dimana hakekat unsur oposisi dalam

kontekstualisasinya tercermin dalam sebuah

perumpamaan yang diungkapkan Rasulullah

SAW:

Zakarya meriwayatkan kepada kami

berkata: saya mendengar ‘Amir berkata: saya

mendengar al-Nu‘man ibn Basyir RA dari

Nabi SAW berkata: “Perempumaan orang yang

menegakkan hudud (hukum) Allah dan orang yang

melanggarnya adalah seperti suatu kaum yang

melakukan undian di atas kapal, maka sebagian

mereka mendapatkan bagian di lantai atas dan

yang lain di lantai bawah. Maka apabila yang

berada di lantai bawah hendak mengambil air,

mereka melewati orang-orang yang berada di lantai

atas. Maka mereka pun berkata-kata seandainya

kami melubangi yang menjadi bagian kami (bagian

bawah kapal), tentu kami tidak mengganggu orang-

orang yang di atas kami (karena tidak melewati

mereka ketika mengambil air). Maka apabila

mereka dibiarkan melakukan apa yang mereka

inginkan, maka binasalah semuanya, dan apabila

mereka dicegah (dari niatnya), maka selamatlah

mereka dan selamatlah seluruh penghuni kapal.”

Tataran realisasinya hendaklah

mengaplikasikan budaya yang sehat yakni tidak

melakukan suatu propaganda kepada ashabiyah

(fanatik buta) dan keluar dari ketaatan pada

penguasa dengan perang yang tidak memilki

asas. Maka etika dalam oposisi
41

dikedepankan

dan dipegang oleh semua pihak, dan disamping

itu etika perbedaan pendapat dengan

menerapkan fiqhul ikhtilaf sehingga tercapai

tujuannya seperti meluruskan, memperbaiki

dan memberi masukan.

Penutup

Oposisi merupakan suatu perbuatan

yang berkaitan dengan perbaikan,

penyanggahan, pencegahan, perlawanan dan
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secara umum tawashau bil haq. Dalam hadis

terdapat dua arahan, yakni suruhan untuk

taat serta sabar terhadap pemimpin yang

keluar dari jalur kebenaran, dan suruhan

untuk melakukan oposisi. Nilai-nilai oposisi

itu terpola dalam amar ma‘ruf  nahi munkar

dalam sifat global dan terdapat aplikasi para

khulafa al-Rashidin yang menganjurkannya.

Realiatas hadis tentang nilai-nilai oposisi

dikontekstualisasikan dalam kehidupan

bernegara dan berbangsa kini menjadi urgen

dengan sistem yang memberi peluang untuk

menjaga kemaslahatan umat. Pemahaman

nilai-nilai oposisi dalam hadis dikembangkan

dengan pendekatan sosiologis dan kultural

dimana umat ini berada, sehingga

aplikasinya dapat bersifat individu dan

kolektif  dengan berbagai macam bentuk

organisasi sebagai wujud amar ma‘ruf  nahi

munkar yang terpola pada kemampuan yad

(power), lisan atau hati.
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